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Abstract
Elfforts to improve the quality of education will greatly depend on the management used in the educational
institution concerned. This management will be effective and efficient if  supported by professional human
resources to operate the educational institution, the ability of the school principal to lead, the ability and
commitment of reliable educational staff, adequate facilities and infrastructure to support teaching and
learning activities, as well as achievements student. If one of the things above is not as expected and/ or
does not function as it should, then the effectiveness and efficiency of the management of the educational
institution/ school is less than optimal. This research aims to determine the management of educational
supervision at M Ts Amwarnl Hasaniyyah (ANWAHA) in Harnai sub-district, Tabalong district.
Keywords: Management, Supervision, Education

Abstrak
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan akan sangat bergantung kepada manajemen
yang digunakan dalam suatu lembaga pendidikan yang bersangkutan. Manajemen tersebut
akan efektif dan efisien apabila didukung oleh Sumber Daya Manusia yang profesional
untuk mengoperasikan lembaga pendidikan tersebut, kemampuan kepala sekolah dalam
memimpin, kemampuan dan komitmen tenaga kependidikan yang handal, sarana-prasarana
yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, serta prestasi-prestasi siswa.
Bila salah satu hal di atas tidak sesuai dengan yang diharapkan dan/atau tidak berfung
sebagaimana  mestinya, maka efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga
pendidikan/sekolah tersebut kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
manajemen supervisi pendidikan yang ada di MTs Anwarul Hasaniyyah(ANWAHA) di
kecamatan Haruai, kabupaten Tabalong,
Kata kunci : Manajemen, Supervisi, Pendidikan

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kata swpervisi tentu sudah tidak asing lagi didengar, apalagi
supervisi sangat diperlukan dalam lembaga pendidikan, karena salah satu kompetensi sekolah
adalah Supervisi. Supervisi dalam lembaga pendidikan ada dua aspek yaitu (1) supervisi
akademik, yaitu bantuan profesional kepada guru dalam meningkatkan kualitas proses
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pembelajaran atau bimbingan untuk mempertinggi hasil belajar siswa(Muhammad Kristiawan
dkk, 2019).

Supervisi berasal dari dua kata yaitu “super” dan “vision”. Kata “super” mengandung
makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi, superior, atasan, lebih hebat atau lebih baik.
Sedangkan kata “vision” berarti mengandung makna kemampuan untuk menyadari sesuatu tidak
benar-benar terlihat (Aedi, 2014). Berdasarkan penggabungan dua unsur pembentuk kata
supervisi dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah pandangan dari orang yang lebih ahli kepada
orang yang memiliki keahlian di bawahnya.Supervisor atau istilah bagi orang yang melakukan
supervisi adalah seorang yang profesional ketika menjalankan tugasnya. Ia bertindak atas dasar
kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan, untuk menjalankan supervisi diperlukan
kemampuan yang lebih sehingga dapat melihat dengan tajam permasalahan peningkatan mutu
pendidikan, memiliki kepekaan untuk memahaminya tidak hanya sekedar menggunakan
penglihatan mata biasa, sebab yang diamatinya bukan hanya masalah yang konkrit yang terlihat,
melainkan ada pula yang memerlukan kepekaan mata batin. (Muhammad Kristiawan dkk, 2019).

Jadi, dapat disimpulkan keberhasilan pelaksanaan pendidikan di sekolah tidak terlepas
dari peran pengawas, Kepala Sekolah dan guru. Tugas pokok guru adalah mengajar dan
membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah belajar dan perkembangan pribadi dan
sosialnya. Kepala Sekolah memimpin guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta membantu
mengatasi masalah yang dihadapi. Pengawas melakukan supervisi dan memberikan bantuan
kepada Kepala Sekolah, guru, dan siswa dalam mengatasi persoalan yang dihadapi selama proses
pendidikan berlangsung.

Supervisi dilembaga sekolah tentu mempunyai fungsi dan tujuannya masing-masing,
tergantung kesepakan dari sekolah itu sendiri, agar proses pembelajaran terlaksana dengan
semestinya.

Menurut Wahyudi (2012) tujuan supervisi pendidikan adalah meningkatkan kemampuan
profesional dan teknis bagi guru, Kepala Sekolah, dan personal sekolah lainnya agar proses
pendidikan di sekolah lebih berkualitas, dan yang utama supervisi pendidikan atas dasar kerja
sama, partisipasi, dan kolaborasi, bukan berdasarkan paksaan dan kepatuhan. Dengan demikian,
akan timbul kesadaran, inisiatif, dan kreatif personal sekolah. Mulyasa (2006) berpendapat bahwa
supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai supervisor, tetapi dalam
sistem organisasi modern diperlukan supervisor khusus yang lebih independen dan dapat
meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugas. Kepala sekolah sebagai
supervisor dapat dilaksanakan secara efektif antara lain dengan cara kunjungan kelas, diskusi
kelompok, pembinaan individual, dan simulasi pembelajaran (Mulyasa, 2005).

Berdasarkan beberapa paparan di atas tentang pentingnya supervisi dan untuk mengetahui
lebih jauh tentang supervisi dan manajemen pendidikan di sekolah maka penulis berminat untuk
melakukan penelitian tentang “ Manajemen Supervisi Di MTs Anwarul Hasaniyyah”

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu, sebuah metode
penelitian yang didalamnya menggunakan banyak angka. Mulai dari proses pengumpulan data
hingga penafsirannya. Dengan menggunakan metode kuantitatif peneliti dapat memahami
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kuantitas sebuah fenomena yang dapat digunakan nantinya untuk perbandingan. Penelitian ini
dilakukan di MTs Anwarul Hasaniyyah yang berlokasi di kecamatan Haruai, kabupaten Tabalong,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang situasi pendidikan
(khususnya sasaran-sasaran supervisi pengajaran), maka diperlukan penelitian terhadap situasi
dan kondisi tersebut. Penelitian di sini dimaksudkan untuk melihat seluruh situasi proses belajar
mengajar guna menemukan masalah-masalah, kekurangan baik pada guru, siswa, perlengkapan,
kurikulum, tujuan pengajaran, metode mengajar maupun perangkat lain di sekitar keadaan proses
belajar mengajar. Penelitian tersebut harus bersumber pada data yang aktual dan bukan pada
informasi yang telah kadaluarsa (Muhammad Kiristiawan dkk, 2019). Maka dari itu penulis telah
meneliti 4 poin yang menjadi sasaran penellitian penulis yaitu : Kepemimpinan kepala sekolah,
sarana dan prasarana sekolah, pengajaran guru disekolah, serta prestasi siswa.

Mengenai data yang terkait tentang manajamen supervisi yang membahas tentang
kepemimpinan kepala sekolah di MTs Anwarul Hasaniyyah akan penulis sajikan sebagai berikut :
1. Kepemimpinan kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai supervisor Kepala Sekolah Sebagai Supervisor berfungsi untuk
membimbing, membantu dan mengarahkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk
menghargai dan melaksanakan prosedur-prosedur pendidikan guna menunjang terwujudnya
mutu pendidikan (M. Sahabuddin & Syahrani, 2022). Oleh karena itu diperlukan supervisi
terhadap kepemimpinan kepala sekolah agar tujuan dari pendidikan tercapai. Pada kesempatan
kali ini penulis memperoleh data tentang kepengawasan kepala sekolah yang mana penulis
dapat dari siswa-siswa di MTs Anwarul Hasaniyyah. Kepengawasan kepala sekolah di MTs
Anwarul Hasaniyah dilakukan secara langsung. Hal ini didukung dari data siswa yang
diwawancarai secara langsung dari 50 siswa, 25 orang mengatakan kepala sekolah mengawasi
secara langsung disekolah dengan persentase 50% termasuk ke dalam kategori sedang. 15
orang mengatakan kepala seckolah kadang-kadang mengawasi secara langsung dengan
persentase 30% termasuk ke dalam kategori rendah. Sedangkan 10 orang siswa di sekolah
SMAN Amuntai mengatakan bahwa kepala sekolah tidak mengawasi secara langsung, dengan
persentse 20% termasuk ke dalam kategori rendah sekali.

Di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah tentang kecocokan gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap guru-guru di sekolah Mts Anwarul Hasaniyyah. Gaya kepemimpinan kepala
terhadap guru-guru dinilai cocok, ini didukung dengan data dari 20 orang guru, 15 orang guru
mengatakan gaya kepemimpinan kepala sekolah cocok dengan guru-guru yang ada disana
dengan persentase 75% termasuk ke dalam kategori sedang. Sedangkan, 3orang guru
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah mengatakan cukup cocok dengan
persentase 15% termasuk ke dalam kategori rendah sekali. Dan, yang mengatakan gaya
kepemimpinan kepala sekolah tidak cocok terhadap guru ada 2 orang, dengan persentase 10%
termasuk kedalam kategori rendah sekali.

Setelah kecocokan gaya kepemimpinan antara kepala sekolah dengan guru-guru,
selanjutnya kecocokan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap siswa (S, Ahmad. & §,
Syahrani. 2022). Dari data yang penulis dapat tentang kecocokan gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap siswa di MTs Anwarul Hasaniyyah dinilai cocok. Hal ini didukung dari data
50 orang siswa, ada 35 orang siswa menyatakan bahwa kecocokan gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap siswa itu cocok dengan persentase 70% termasuk ke dalam kategori tinggi.
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10 orang siswa menyatakan cukup cocok gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap mereka
dengan persentase rendah sekali. Sedangkan, 5 orang siswa menyatakan gaya kepemimpinan
kepala sekolah tidak cocok dengan mereka dengan kategori 10% termasuk ke dalam kategori
rendah sekali.

Selanjutnya penulis meneliti tentang partisipasi kepala sekolah didadalam kegiatan-
kegiatan yang ada disekolah. Dan dari data didapatkan bahwa kepala sekolah kadang-kadang
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Hal ini diperoleh dari data 50
orang siswa, 10 orang mengatakan kepala sekolah berpartisipasi dala kegiatan-kegiatan yang
ada disekolah dengan persentase 20% termasuk ke dalam kategori rendah sekali. Sebanyak 35
orang siswa mengatakan kepala sekolah kadang-kadang berpartipasi di dalam kegiatan-
kegiatan sekolah dengan persentase 70% termasuk ke dalam kategori tinggi. Dan ada juga
sebanyak 5 orang siswa mengatakan kepala sekolah tidak pernah berpartisipasi didalam
kegiatan-kegiatan di sekolah dengan persentase 10% termasuk ke dalam kategori rendah
sekali.

Dan yang terakhir dari objek penelitian, penulis meneliti tentang kebijakan kepala
sekolah dinilai bijaksana. Hal ini didukung berdasarkan data dari keseluruhan guru di sekolah
MTs Anwarul Hasaniyyah yakni dari 20 orang, 14 orang mengatakan bahwa kepala sekolah
bijaksana dalam mengambil keputusan dengan persentase 70% termasuk ke dalam kategori
tinggi. Ada 5 orang guru mengatakan kepala sekolah cukup bijaksana dalam mengambil
keputusan dengan persentase 25% termasuk ke dalam kategori rendah. Dan ada juga yang
mengatakan bahwa kepala sekolah tidak bijaksana dalam mengambil keputusan sebanyak 1
orang dengan persentase 5% termasuk ke dalam kategori rendah sekali.

. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan data tentang kondisi gedung sekolah di MTs Anwarul Hasaniyyah yang
akan penulis uraikan berikut ini:

Mengenai data yang penulis dapatkan tentang kondisi gedung sekolah di MTs Anwarul
Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data bahwa kondisi gedung sekolah di MTs Anwarul
Hasaniyyah sangat baik. Hal tersebut didukung oleh data yang didapat oleh penulis
berdasarkan tentang kondisi gedung sekolah terdapat 25 orang siswa yang menyatakan bahwa
kondisi gedung sekolah sangat baik, yakni 50% termasuk dalam kategori sedang. Kemudian
ada 15 orang siswa yang menyatakan bahwa kondisi gedung sekolah cukup baik, yakni 30%
termasuk dalam kategori rendah. Dan ada 10 orang siswa yang menyatakan bahwa kondisi
gedung sekolah kurang baik, yakni 20% termasuk dalam kategori rendah sekali.

Kondisi lingkungan juga berpengaruh besar terhadap kenyaman siswa dalam belajar (R,
Fikri. & S, Syahrani. 2022). Untuk kondisi lingkungan belajar MTs Anwarul Hasaniyyah
berdasarkan data tentang kondisi lingkungan belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah bahwa data
yang penulis dapatkan tentang kondisi lingkungan belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah.
Penulis mendapatkan data bahwa kondisi lingkungan belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah
cukup baik. Hal tersebut didukung oleh data yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang
kondisi lingkungan sekolah terdapat 10 orang siswa yang menyatakan bahwa kondisi
lingkungan sekolah sangat baik, yakni 54% termasuk dalam kategori sedang. Kemudian ada 27
orang siswa yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan sekolah cukup baik, yakni 26%
termasuk dalam kategori rendah. Dan ada 13 orang siswa yang menyatakan bahwa kondisi
lingkungan sekolah kurang baik, yakni 26% termasuk dalam kategori rendah.
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Berbicara mengenai keamanan lingkungan sekolah di MTs Anwarul Hasananiyyah data
yang penulis dapatkan tentang keamanan lingkungan sekolah di MTs Anwarul Hasaniyyah.
Penulis mendapatkan data bahwa keamanan lingkungan sekolah di MTs Anwarul Hasaniyyah
cukup aman. Hal tersebut didukung oleh data yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang
keamanan lingkungan sekolah, terdapat 10 orang siswa yang menyatakan bahwa keamanan
lingkungan sekolah sangat baik, yakni 20% termasuk dalam kategori rendah sekali. Kemudian
terdapat 35 orang siswa yang menyatakan bahwa keamanan lingkungan sekolah cukup aman,
yakni 70% termasuk dalam kategori tinggi. Dan terdapat 5 orang siswa yang menyatakan
bahwa kemanan lingkungan sekolah kurang aman, yakni 10% termasuk dalam kategori rendah
sekali.

Untuk Fasilitas sanitasi seperti toilet dan wastafel di M'Ts Anwarul Hasaniyyah data yang
penulis dapatkan tentang Fasilitas sanitas seperti toilet dan wastafel di MTs Anwarul
Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data bahwa Fasilitas sanitas seperti toilet dan wastafel di
MTs Anwarul Hasaniyyah cukup memadai. Hal tersebut didukung oleh data yang didapat oleh
penulis berdasarkan tentang fasilitas sanitasi seperti toilet dan wastafel, terdapat 5 orang siswa
yang menyatakan bahwa fasilitas sanitasi sangat memadai, yakni 10% termasuk dalam kategori
rendah sekali. Kemudian ada 38 orang siswa yang menyatakan bahwa fasilitas sanitasi cukup
memadai, yakni 76% termasuk dalam kategori tinggi. Dan ada 7 orang siswa yang menyatakan
bahwa fasilitas sanitasi kurang memadai, yakni 14% termasuk dalam kategori rendah sekali.

Dan untuk pemeriksaan rutin terhadap fasilitas sarana dan prasarana. Berdasarkan data
yang penulis dapat tentang fasilitas sarana dan prasarana di MTs Anwarul Hasaniyyah. Dalam
table penulis mendapatkan data bahwa Pemeriksaan rutin terhadap fasilitas sarana dan
prasarana di MTs Anwarul Hasaniyyah hanya dilakukan kadang-kadang. Hal tersebut
didukung oleh data yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang pemeriksaan rutin terhadap
fasilitas sarana dan prasarana terdapat 5 orang guru/staff yang menyatakan bahwa selalu
melakukan pemeriksaan terhadap fasilitas sarana dan prasarana, yakni 25% termasuk dalam
kategori rendah. Kemudian terdapat 15 orang guru/staff yang menyatakan bahwa
pemeriksaan fasilitas sarana dan prasarana hanya dilakukan kadang-kadang saja, yakni 75%
termasuk dalam kategori tinggi. Dan tidak terdapat guru/staff yang menyatakan bahwa tidak
pernah melakukan pemeriksaan terhadap fasilitas sarana dan prasarana, yakni 0% termasuk
dalam kategori rendah sekali.

Tentang Pengelolaan angaran untuk pemeliharaan dan peningkatan fasilitas di MTs
Anwarul Hasanniyah data yang penulis dapatkan tentang Pengelolaan angaran untuk
pemeliharaan dan peningkatan fasilitas di MTs Anwarul Hasaniyyah. Penulis mendapatkan
data bahwa Pengelolaan angaran untuk pemeliharaan dan peningkatan fasilitas di MTs
Anwarul Hasaniyyah dikelola dengan baik. Hal tersebut didukung oleh data yang didapat oleh
penulis berdasarkan tentang pengelolaan anggaran untuk pemeliharaan dan peningkatan
fasilitas terdapat 18 orang guru/staff yang menyatakan bahwa anggaran dikelola dengan
sangat baik, yakni 90% termasuk dalam kategori tinggi sekali. Kemudian terdapat 2 orang
guru/staff yang menyatakan bahwa anggaran dikelola dengan cukup baik, yakni 10%
termasuk dalam kategori rendah sekali. Dan tidak terdapat guru/staff yang menyatakan
bahwa anggaran tidak dikelola, yakni 0% termasuk dalam kategori rendah sekali.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa keuangan sekolah dikelola dengan sangat baik, hal
ini tentu perlu diperhatikan karena komponen keuangan sekolah merupakan komponen yang
menentukan terlaksananya kegiatan belajar mengajar bersama komponen-komponen lain.
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Dalam pengelolaan Vincen P Costa memperlihatkan cara mengatur lalu lintas uang yang
diterima dan dibelanjakan mulai dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan sampai dengan penyampaian umpan balik. Jika pengelolaan keuangan ini
dilakukan dengan baik maka dana yang diperoleh dapat digunakan secara efektif dan efisien
(Etty Andiawati, 2017).

Di MTs Anwarul Hasaniyyah juga diadakan Pelatihan terhadap staff sekolah tentang
penggunaan fasilitas dengan benar. Berdasarkan data yang penulis dapat tentang Pelatthan
terhadap staff sckolah tentang penggunaan fasilitas dengan benar di MTs Anwarul
Hasaniyyah, penulis mendapatkan data bahwa Pelatthan terhadap staff sekolah tentang
penggunaan fasilitas dengan benar di MTs Anwarul Hasaniyyah selalu benar. Hal tersebut
didukung oleh data yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang tentang pelatihan tehadap
staff sekolah tentang penggunaan fasilitas dengan benar, terdapat 10 orang guru/staff yang
menyatakan bahwa sckolah selalu mengadakan pelatihan terhadap guru/staff tentang
penggunaan fasilitas, yakni 50% termasuk dalam kategori sedang, Kemudian terdapat 8 orang
guru/staff yang menyatakan bahwa pelatihan dilakukan kadang-kadang saja, yakni 40%
termasuk dalam kategori rendah. Dan terdapat 2 orang guru/staff yang menyatakan bahwa
sekolah tidak pernah melakukan pelatihan, yakni 10% termasuk dalam kategori rendah sekali.

Di MTs Anwarul Hasaniyyah Fasilitas lainya seperti komputer, laboratorium dan
perpustakaan data yang penulis dapatkan tentang fasilitas lainya seperti komputer,
laboratorium dan perpustakaan di MTs Anwarul Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data
bahwa fasilitas lainya seperti komputer, laboratorium dan puskesmas di MTs Anwaru
Hasaniyyah sangat memadai. Hal tersebut didukung oleh data yang didapat oleh penulis
berdasarkan tentang fasilitas lainnya seperti komputer, laboratorium dan perpustakaan,
terdapat 25 orang siswa yang menyatakan bahwa fasilitas tersebut sangat memadai, yakni 50%
termasuk dalam kategori sedang. Kemudian ada 17 orang siswa yang menyatakan bahwa
fasilitas tersebut cukup memadai, yakni 34% termasuk dalam kategori rendah. Dan ada 8
orang siswa yang menyatakan bahwa fasilitas tersebut kurang memadai, yakni 16% termasuk
dalam kategori rendah sekali.

Fasilitas olahraga juga merupakan sarana penting yang harus dimiliki oleh sekolah (R,
Fikri. & S, Syahrani. 2022). MTs Anwarul Hasaniyyah juga memiliki fasilitas olahraga dan
ruang bermain. Mengenai data yang penulis dapatkan tentang fasilitas olahraga dan ruang
bermain di MTs Anwarul Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data bahwa fasilitas olahraga dan
ruang belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah cukup memadai. Hal tersebut didukung oleh data
yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang fasilitas olahraga dan ruang bermain, terdapat
10 orang siswa yang menyatakan bahwa fasilitas tersebut sangat memadai, yakni 20%
termasuk dalam kategori rendah sekali. Kemudian ada 30 orang siswa yang menyatakan bahwa
fasilitas tersebut cukup memadai, yakni 60% termasuk dalam kategori sedang. Dan ada 10
orang siswa yang menyatakan bahwa fasilitas tersebut kurang memadai, yakni 20% termasuk
dalam kategori rendah sekali

Dan untuk Kenyamanan lingkungan belajar di sekolah, data tentang kenyamanan
lingkungan belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah data yang penulis dapatkan tentang
kenyamanan lingkungan belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data
bahwa kenyamanan lingkungan belajar di MTs Anwarul Hasaniyyah sangat nyaman. Hal
tersebut didukung oleh data yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang kenyamanan
lingkungan belajar, terdapat 30 orang siswa yang menyatakan bahwa lingkungan belajar sangat
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nyaman, yakni 60% termasuk dalam kategorisedang. Kemudian ada 15 orang siswa yang
menyatakan bahwa lingkungan belajar cukup nyaman, yakni 30% termasuk dalam kategori
rendah. Dan ada 5 orang siswa yang menyatakan bahwa lingkungan belajar kurang nyaman,
yakni 10% termasuk dalam kategori rendah sekali.

. Supervisi Pengajaran

Supervisi pengajaran merupakan bantuan yang diberikan kepada guru untuk
mengembangkan kemampuannya dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di
kelas (Ariani.A & Syahrani. S, 2022) Kegiatannya dilakukan melalui beragam teknik, baik
individual maupun kelompok. Berdasarkan data yang penulis dapat tentang efektifitas
mengajar guru disekolah MTs Anwarul Hasaniyyah dinilai efektif. Hal ini didasari data yang
diperoleh dari 50 siswa, 30 diantaranya mengungkapkan bahwa pengajaran guru dikelas
efektif, dengan persentase 60% termasuk ke dalam kategori sedang. Sedangkan, 15 orang lagi
mengungkapkan bahwa pengajaran guru dikelas cukup efektif dengan persentase 30%
termasuk ke dalam kategori rendah. Dan, 5 orang lainnya mengungkapkan pengajaran guru
dikelas tidak efektif engan persentse 10% termasuk ke dalam kategori rendah sekali.

Berbicara tentang pengajaran, kedisiplinan guru-guru juga sangat penting (Hamidah, A.
Syahrani, S & Dzaky,A, 2023) hal ini tentu menarik perhatian penulis. Menurut data yang
penulis peroleh, kedisiplinan guru-guru di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah cukup disiplin.
Yang dapat kita ketahui bahwa kedisiplinan guru-guru di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah
dari 50 siswa, 15 oranng mengatakan bahwa guru-guru di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah
disiplin dengan persentase 60% termasuk ke dalam kategori sedang. 30 orang mengatakan
guru-guru di MTs Anwarul Hasaniyyah cukup disiplin dengan persentase 30% termasuk ke
dalam kategori rendah. Dan, 5 orang siswa mengatakan bahwa guru-guru di MTs Anwarul
Hasaniyyah kurang disiplin dengan persentase 10% termasuk ke dalam kategori rendah sekali.

Pengajaran juga memuat tentang penguasaan guru terhadap materi (A,Hamidah. S,
Syahrani & A,dzaky, 2023). Di MTs Anwarul Hasaniyah dari 50 orang siswa, 45 orang
menyatakan bahwa guru menguasai materi dengan persentase 90% termasuk ke dalam
kategori tinggi sekali. 3 orang lagi mengatakan bahwa guru di Anwarul Hasaniyyah cukup
menguasai terhadap materi pembelajaran dikelas dengan persentase 6% termasuk ke dalam
materi rendah sekali. Sedangkan, 2 orangnya lagi mengatakan bahwa guru kurang menguasai
materi pembelajaran dikelas, dengan persentase 4% orang termasuk ke dalam kategori rendah
sekali. Dapat disimpulkan bahwa guru-guru menguasai terhadap materi pembelajaran di kelas.

Di dalam pengajaran guru-guru juga dituntut untuk terampil dalam menggunkan media
pembelajaran (Syahrani.S, 2022). ini menarik perhatian penulis untuk meneliti. Berdasarkan
hasil dari data yang diperoleh peneliti, yang menerangkan tentang keterampilan guru dalam
menggunakan media pembelajaran dinilai terampil. Hal ini didukung dari data 50 orang siswa
di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah, 25 orang menyatakan bahwa guru-guru terampil
didalam menggunakan media pembelajaran dengan persentase 50% termasuk ke dalam
kategori sedang, Sedangkan 20 orang mengatakan bahwa guru-guru disekolah MTs Anwarul
Hasaniyyah cukup terampil didalam menggunakan media pembelajaran dengan persentase
40% termasuk ke dalam kategori sedang. Dan 5 orang mengatakan bahwa guru-guru tidak
terampil dalam menggunakan media pembelajaran dengan persentase 10% termasuk ke dalam
kategori rendah sekali.

Dan dari data terakhir yang penulis teliti tentang kemampuan guru dalam
menyampaikan pembelajaran, guru-guru dinilai mampu jika dilihat dari keseluruhan siswa
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yakni 50 orang, 30 orang mengatakan bahwa guru mampu dalam menyampaikan pembelajaran
dengan persentase 60% dengan kategori sedang. Sedangkan, 10 orang siswa mengatakan
bahwa guru cukup mampu dalam menyampaikan pembelajaran dengan persentase 20%
termasuk ke dalam kategori rendah sekali. Dan, 10 orang alinnya mengatakan bahwa guru
kurang mampu dalam menyampaikan pembelajaran dikelas dengan persentase 20% termasuk
ke dalam kategori rendah sekali.

Mengenai data yang terkait tentang manajamen supervisi yang membahas tentang
prestasi siswa di MTs Anwarul Hasaniyyah akan penulis sajikan sebagai berikut :

. Prestasi Siswa

Berdasarkan data tentang perhatian siswa di M'Ts Anwarul Hasaniyyah data yang penulis
dapatkan tentang perhatian siswa di MTs Anwarul Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data
bahwa perhatian siswa di MTs Anwarul Hasaniyyah terdapat kesamaan antara siswa yang
selalu memperhatikan dan kadang-kadang memperhatikan. Hal tersebut didukung oleh data
yang didapat oleh penulis berdasarkan tentang Prestasi Siswa terhadap perhatian siswa saat
pelajaran  dimulai, terdapat 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka sesalu
memperhatikan saaat pelajaran dimulai yakni 40% termasuk dalam kategori rendah, dan
kemudian ada juga 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka terkadang memperhatikan
saat pelajaran dimulai yakni 40% termasuk kategori rendah, kemudian ada 10 orang siswa yang
menyatakan bahwa mereka tidak pernah memperhatikan saat pelajaran dimulai yakni 20%
termasuk dalam kategori sangat rendah.

Penulis mendapatkan tentang keaktifan siswa saat pelajaran dimulai di MTs Anwarul
Hasaniyyah bahwa keaktifan siswa saat pelajaran dimulai di MTs Anwarul Hasaniyyah kurang
aktif. Hal tersebut didukung oleh data yang didapatkan oleh penulis berdasarkan tentang
Prestasi Siswa terhadap keaktifan siswa saat pelajaran dimulai, terdapat 15 orang siswa yang
menyatakan bahwa mereka aktif sekali saaat pelajaran dimulai yakni 30% termasuk dalam
kategori rendah sekali, dan kemudian ada juga 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka
kurang aktif saat pelajaran dimulai yakni 40% termasuk kategori rendah, kemudian ada 15
orang siswa yang menyatakan bahwa mereka tidak aktif saat pelajaran dimulai yakni 30%
termasuk dalam kategori rendah.

Mengenai data yang penulis dapatkan tentang minat siswa dalam mengikutu pelajaran di
MTs Anwarul Hasaniyyah. Penulis mendapatkan data bahwa minat siswa dalam mengikuti
pelajaran di MTs Anwarul Hasaniyyah Sangat berminat. Hal tersebut didukumg oleh data
yang didapatkan oleh penulis berdasarkan tentang Prestasi Siswa terhadap minat siswa dalam
mengikuti pelajaran, terdapat 30 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka sangat berminat
dalam mengikuti pelajaran yakni 60% termasuk dalam kategori rendah, dan kemudian ada juga
10 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka kurang berminat dalam mengikuti pelajaran
yakni 20% termasuk kategori rendah sekali, kemudian ada 10 orang siswa yang menyatakan
bahwa mereka tidak berminat dalam mengikuti pelajaran yakni 20% termasuk dalam kategori
rendah sekali.

Dari data diatas dapat dilihat minat siswa dalam mengikuti pembelajan itu cukup tinggi.
Minat belajar besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar sebab dengan minat seseorang
akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin
melakukan sesuatu, hal ini sesuai dengan pernyataan Usman (2003:27) kondisi belajarmengajar
yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu
sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap
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belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya,
tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.

Kehadiran siswa dikelas di MTs Anwarul Hasaniyyahjuga menjadi salah satu objek yang
penulis amati. Penulis mendapatakan data bahwa kehadiran siswa di MTs Anwarul Hasaniyyah
terdapat kesamaan antara siswa yang selalu hadir dan yang tidak hadir. Hal tersebut didukung
oleh data didapatkan oleh penulis berdasarkan tentang Prestasi Siswa terhadap Kehadiran
siswa di kelas, terdapat 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka selalu hadir di kelas
yakni 40% termasuk dalam kategori rendah, dan kemudian ada juga 10 orang siswa yang
menyatakan bahwa mereka kadang — kadang hadir di kelas yakni 20% termasuk kategori
rendah sekali, kemudian ada 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka tidak hadir di
kelas yakni 40% termasuk dalam kategori rendah.

Tidak terlepas dari prestasi, ekstrakurikuler juga menjadi salah satu objek yang penulis
amati, data yang penulis dapatkan tentang minat siswa mengikuti ekstrakurikuler di MTs
Anwarul Hasaniyyah. Dalam table 5 penulis mendapatkan data bahwa minat siswa mengikuti
ekstrakurikulir di MTs Anwarul Hasaniyyah kurang berminat. Hal tersebut didukung oleh data
yang didapatkan oleh penulis berdasarkan tentang Prestasi Siswa terhadap minat siswa
terhadap ekstrakurikuler, terdapat 15 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka sangat
berminat dalam mengikuti ekstrakurikuler yakni 30% termasuk dalam kategori rendah, dan
kemudian ada juga 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka kurang berminat dalam
mengikuti ekstrakurikuler yakni 40% termasuk kategori rendah, kemudian ada 15 orang siswa
yang menyatakan bahwa mereka tidak berminat dalam mengikuti ekstrakurikuler yakni 30%
termasuk dalam kategori rendah sekali.

Pembelajaran di kelas juga menjadi pengamatan yang penulis teliti. Mengenai data yang
penulis dapatkan tentang siswa selalu siap menjawab pertanyaan guru diMTs Anwarul
Hasaniyyah, penulis mendapatkan data bahwa siswa selalu siap menjawab pertanyaan guru di
MTs Anwaha Hasaniyyah. Hal tersebut didukung oleh data yang didapatkan oleh penulis
berdasarkan tentang Prestasi Siswa terhadap siswa selalu siap menjawab pertanyaan guru,
terdapat 10 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka selalu siap menjawab pertanyaan
guru yakni 20% termasuk dalam kategori rendah sekali, dan kemudian ada juga 20 orang siswa
yang menyatakan bahwa mereka kurang siap menjawab pertanyaan guru yakni 40% termasuk
kategori rendah, kemudian ada 20 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka tidak siap
menjawab pertanyaan guru yakni 40% termasuk dalam kategori rendah.

Di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah penulis juga meneliti tentang apakah
ekstrakurikuler dapat menjadi wadah pengembangan bakat siswa. Data yang penulis dapatkan
tentang ckstrakurikulir menjadi wadah untuk pengembangan bakat siswa di MTs Anwarul
Hasniyyah, penulis mendapatkan data bahwa ekstrakurikuler menjadi wadah untung
pengembangan bakat siswa di MTs Anwaha Hasaniyyah sangat mengembangkan bakat siswa.
Hal tersebut didukung oleh data yang didapatkan oleh penuis berdasarkan tentang Prestasi
Siswa terhadap ekstrakurikiler menjadi wadah buat pengembangan bakat siswa, terdapat 30
orang siswa yang menyatakan bahwa yakni 60% termasuk dalam kategori sedang, dan
kemudian ada juga 10 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka kurang siap menjawab
pertanyaan guru yakni 20% termasuk kategori rendah sekali, kemudian ada 10 orang siswa
yang menyatakan bahwa mereka tidak siap menjawab pertanyaan guru yakni 20% termasuk
dalam kategori rendah sekali
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Mengenai data yang penulis cari dan mendapatkan tentang siswa selalu tepat waktu di
MTs Anwaul Hasaniyyah. Dari data, penulis menyimpulkan bahwa siswa selalu tepat waktu di
MTs Anwarul Hasaniyyah. Hal tersebut didukung oleh data yang didapatkan oleh penulis
berdasarkan tentang Prestasi siswa terhadap siswa selalu datang tepat waktu, terdapat 35 orang
siswa yang menyatakan bahwa mereka selalu datang tepat waktu yakni 70% termasuk dalam
kategori tinggi , dan kemudian ada juga 5 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka
kadang-kadang datang tepat waktu yakni 10% termasuk kategori rendah sekali, kemudian ada
10 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka tidak datang tepat waktu yakni 20% termasuk
dalam kategori rendah sekali.

Penulis juga mencari data Mengenai apakah siswa mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan guru-guru dikeas. Menurut data yang penulis dapatkan tentang siswa selalu
mengerjakan tugas yang di berikan guru di MTs Anwaha Hasaniyyah, penulis mendapatkan
data bahwa siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru di MTs Anwaha Hasaniyyah.
Hal tersebut didukumg oleh datang yang didapatkan oleh penulis berdasarkan tentang Prestasi
siswa terhadap siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru , terdapat 25 orang
siswa yang menyatakan bahwa mereka selalu mengerjakan tugas yang diberikan oeleh guru
yakni 50% termasuk dalam kategori sedang, dan kemudian ada juga 20 orang siswa yang
menyatakan bahwa mereka kadang-kadang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yakni
40% termasuk kategori rendah, kemudian ada 5 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka
tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yakni 10% termasuk dalam kategori
rendah sekali.

Dan selanjutnya penulis mencari data Mengenai apakah siswa selalu mentaati peraturan
disekolah MTs Anwaha Hasaniyyah. Menurut penulis ia mendapatkan data bahwa siswa selalu
mentaati praturan disekolah MTs Anwaha Hasaniyyah. Hal tersebut didukung oleh data yang
didapatkan oleh penulis berdasarkan tentang Prestasi siswa terhadap siswa selalu mentaati
peraturan di sekolah, terdapat 17 orang siswa yang menyatakan bahwa mereka selalu mentaati
peraturan di sekolah yakni 34% termasuk dalam kategori rendah, dan kemudian ada juga 12
orang siswa yang menyatakan bahwa mereka kadang-kadang mentaati peraturan di sekolah
yakni 24% termasuk kategori rendah, kemudian ada 21 orang siswa yang menyatakan bahwa
mereka tidak pernah mentaati peraturan di sekolah yakni 12% termasuk kedalam kategori
rendah sekali.

KESIMPULAN

Berdasarkan diskusi dan hasil pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Kepemimpinan kepala sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah(ANWAHA) kabupaten Tabalong
termasuk ke dalam kategori tinggi.

2. Sarana dan prasarana di sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah(ANWAHA) kabupaten Tabalong
termasuk ke dalam kategori tinggi

3. Pengajaran guru di kelas pada sekolah MTs Anwarul Hasaniyyah(ANWAHA) kabupaten
Tabalong termasuk ke dalam kategori tinggi

4. Prestasi siswa di sekolah MTs Anwarul Hsaniyaah(ANWAHA) kabupaten Tabalong
termasuk ke dalam kategori sedang.
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